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RINGKASAN

FORAMINIFERA SEBAGAI BIOINDIKATOR KUALITAS PERAIRAN (Jafron
VWasig Hidayat, Tri Retrnaningsih Soeprobowati, 1998, 24 halaman).

Masih perlu dikembangkan meinde'biumonituﬁng Kualitas air, untuk
menggantikan monitoring secara kimiawi yang terasa amat maha! di saat
krisis ekonomi seperti sekarang ini, mendorong dilakukannya penelifian
tentang potensi Foraminifera sebagai bigindikator. Hal ini mengingat
Foraminifera mempunyai distribusi yang sangat luas, siklus hidup yang
pendek dan cangkangnya dapat fersimpan dalam sedimen dalam jangka
wakil yang lama. Untuk iiv maka penelitian ini berivjuan untuk mengkaji
kemelimpahan dan  Keangkaragaman  Foramnifsra,  menentuksn
pengelompokan fckasi penelitian berdasarkan Foraminifera dan menentukan
spesies yang paling berperan dalam pengelompokan tersehut Untuk ifu
maka sampel sedimen diambpil di 5 titik di Sungai Banjir Kanai Barat
Semarang. Analisis Cluster dilakukan untuk menentukan pengelompokan
lckasi, SIMPER (similarity percentage) dihitung untuk menentukan spesies
yang paling berperan dalam pengelompokan yang terjadi, analisis BIODENY
untik menenttkan faktor lingkungan yang paling bempengaruh terhagap
populasi  Foraminifera. Semua analisis  tersebut  dilakukan dengan
menggunakan paket program PRIMER (Piymout Routine Marine Ecologicai
Research) yang diproduksi cleh Plymouth marine Laboratory, UK.

Dipercieh 25 spesies Foraminifera dengan indeks keanekaragaman
dan kemerataan semakin menwrun ke arah muara. Berdasarian kehadiran
Foraminfera, dipercieh Kelompok | (air fawar) dan Kelompok I (estusrin)
dengan Trifarina, Fissurina, Comuspira, Ammonia beccarii  dan
Quinguslocyting sebagai spesies yang paling tarperan dalam pembsntukan
kelompok tersebut. Dengan demikian maks kelima spesies tersebut
mempunzai polensi sebagai bioindikator.

Perlu penelitian lebih lanjut dengan membandingkan antara daarsh
yang tercemar dan tidak tercemar,



iv

SUMMARY

FORAMINIFERA AS BIOINDICATOR OF WATER QUALITY (Jafron Wasiq
Hidayat, Tri Retnaningsih Sceprobowat), 1599, 24 p}.

Rasearch on the biomonitoring method still requires o be developed
tc replace chemical monitoring since this method seems to be 30 expensive
in the econornig crisis this time. Foraminifer has advantages as bioindicator
as they distribute widaly, has a short fife cycie and its test is not change in the
sadiment. Therefore this research is conducted in order to determine the
abundance and diversity of Foraminifer, to make grouping of siies 'ocation
and to determine the species that were responsible to that grouping.

Sediment samples were then coliect fram Banjir Kanal Barat River
Semarang. Cluster, SIMPER (simifarily percentage) and BIOENV were
analyse uging PRIMER {Plymouth Routine Marine Ecological Research)
package programme produced by Plymouth Marine Laboratory, UK.

There were 25 species of Faraminifer with diversity and evenness
indices decrease in estuarine. Freshwatar sies join inte Group | and
estuaring sites join into Group Il. The species that responsible to thet
grouping were. Trifarina, Fissuring, Comuspirs, Ammonia beccani and
Quinquelocuiing It could be said that those species have potential to be used
as bioindicator of water quality.

Research require t© be done o compare the population of
Foraminifer in polluted and unpolluted areas.



KATA PENGANTAR

Salah satu kegiatan monitoring kualitas perairan dilakukan dengan
menggunakan organisme, untuk mendeteksi efek sinergisme dari bahan
pencemar yang tidak terdeteksi secara kimiawi. Laporan ini menyugubkan
satu giternatif baru dalam kegiatan biomonilorng vaitt  pemanfaatan
foraminifera benthik sebagai bisindikator kualitas perairan.

Tim peneliti mengucapkan terims Kasih kepada BAPPENAS yang
ielah mendanai penelitian ini meialut Provek Pengkajian dan Penslitian iimu
Pengstahuan Terapan sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan
Penglitian Dosen Muda; Nomar @ O51/P2IPT/AOPPMAGSILITMUDN 1698,
Tanggal 20 Mei 15598, Dengan bantuan dana tersebut, maka penslitian ini
dilaksanakan df musara sungsi Banjir Kanal Barat Semarang, mengingat
adanya indikasi semakin menurunnya kualitas air sungai yang pada gilirannya
sangat menentukan kesehsatan masyarakat setempat dan telah ditstapkannya
sungai tersebut dalam Program Kaii Bersin {PROKASIH).

Semogs laporan ini dapat memberkan satu alternatif bare dalam
kegiatan monitaring kualitas psratran, khususnya dengan indikator biclogis,
mengingat semakin mahalnya biava montoring secars kimiawi dalam situast
krigis monater sepert sekarang ini.

Semarang, 15 Januari 1999
Ketua tim pengliti,

Ors. Jafron Wasiq Hidayst, M.Sc.
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L. PENDAHULUAN

Terdapat lebib dari deigpan puiuh lima industri di Semarang, haeberapa
diantaranya menggeiontorkan limbahnya ke Sungai Garang - Banjir Kana!
Barat, antara lain industr tekstil (PT. Dalmatex, Sinar Panca Jays, Panca
Tunggat), iogam dan mesin (PT. Raja Besi, ISTW, Semarang M), kimia dan
farmasi (PT. Kimia Farma dan Paphrog) dan keramik (PT. Queen keramik
dan Alam Daya Sakti).

Perkembangan industsi yang sedemikian pesat dewasa ini di
Semarang memungkinkan timbulnya problem pencemaran yang pada
gifirannya akan membahayakan kelangsungan hidup organisme pergiran
vang secara langsung/ tidak langsung sangat berperan dalam penyediaan
protein Dagi masyarakaf Daslam ekosistern yang stabil, aksn dijumpai
keanckarsgaman yang linggi dand organisme penyusunnya. Akan fetapi
adanya pengaruh pencomaran akan menimbudican lersingkirnya jenis-jenis
yang sensiif dan bertahannya organisms yang lebih toferan, sehingga skan
dijumpai adanys dominansit suasty jenis, yeng pada giliranya akan
menyehabkan tidak stabilnya ekosistem lersebut.

Sebagai akibst banyaknya indusfd yang limbahnya banyak
mengandung iogam bemt dan menimbulian prablem fingkungan yang serius,
maka Sungai Garang - Banjir Kanal Barat Semarang helah ditetapksn sebagai
salah saty sungai dalam Program Kali Bersih, yang febih dikenal dengan
PROKASIH. Program ini bertujuan untuk meningkaitken kugliias perairan
sungai sesuai dengan peruntukannya (BAPEDAL, 1954).

Secara nasional PROKASIH telaht berhasi dalam menurunkan
konsaenirass imbah indust yang dibuang ke sungal, tetapi monitoring limbah
yang bersifat difuse perly dilakukan, mengingat swnbar ini juga memberkan
kontribusi yang tidek "sedikit terhadap pencemmsfan perairan. Untuk it
penelitian tentang metode monitoring kualitas air harus terus dikembangkan
yang mencakup semua vanabal vang relevan (Trihadiningrum of af, 1997).

Dalam dekade saat ini, pencemaran perairan teluh mmqadl masalah
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Dalam dekade saat ini, pencemaran perairan felah menjadi masalah
nasicnal yang periv mendapatkan perhatien khusus dari berbagsi pihak.
Banyak penelitian telah dilakukan untuk mendapatkan metode terbaik untuk
memonitor masalah pencemaran parairan. Polutan yang potensial akan
mempengaruhi proses biologi dibawah level yang terdeteksi oleh analisis
fistk-kimia, sehingga paramefer fisik kimia perairan hanya memberikan
infrormasi yang terbatas mengenai kualitas air di suatu tempat pada suatu
masa (Horowitz, 1990} dan tidak mampu menentukan efek dari toksikan
(Root, 1990). Olgh karena itu, blomonitoring mulai digunakan uniuk
mendeteksi perubahan kualites air terhadap komunitas organisme.

Bioindikator mampu menampakkan secara langsung dampak suatu
pencamaran atau lingkungan yang tercemar. Namun demikan sampai dengan
saat ini, metode bliologi yang dipergunakan masih mempunyai beberapa
kelemahan. Peamanfastan  makroinvertebrata  banthik  mempunyai
permasalahan dengan substrat {Nybbaken 1988; Astuli dkk 1930},
fitoplankton sangat dipengarvhi arus (Reynolds, 1880; Sosprobowati dik,
1963; Soeprobowati, 1996). Kelemahan-kelemahan tarsebut rhenyebabkan
kegratan binmnnituﬁﬁg menjadi tidak efisien dan efekif lagi, ééhingga perfu
dikaji atternatif baru yang lebin signifikan dan murah (Soeprobowati, 1958).

Atas dasar latar bélakang di atas, maka dengan ifi diusutkan metode
monitoring dengan menggunakan Fomaminifera sebagal bioindikator baik
sebagai individu maupun sebagai komunitas. Monitoring dengan
menggunakan Foraminifera sangat efektif dan ekonomis karena Foraminifera
memiliki beberapa ksunggulan, antara lain: ditemukan di hampir semua
perairan pesisir dalam jumiah yang relatif banyak, cangkang dapat bertahan
dalam waktu yang lama di dalam sedimen dan sikius reproduksi relatif
pendek (Rositagari, 1993).





